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ABSTRAK

Ema Susanti. 2012. "Hubungan antara Minat Baca Sastra dengan Kemampuan
Menulis Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat". Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa Sastra dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
hubungan antara minat baca sastra dengan kemampuan narasi siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Secara
terperinci, tujuan penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, minat
baca sastra siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat. Kedua, kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Ketiga,
hubungan antara minat baca sastra dengan kemampuan menulis narasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat tahun ajaran 2011/2012. Populasi
berjumlah sebanyak 309 orang dan tersebar dalam sembilan kelas. Sampel
penelitian ini berjumlah 30 orang. Persentase sampel 10% dari jumlah populasi
siswa per kelas. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu minat baca sastra
variabel bebas (X) dan kemampuan menulis narasi varaibel terikat (Y). Data
penelitian ini diperoleh melalui angket dan tes unjuk kerja. Angket digunakan
untuk mengumpulkan data minat baca sastra, sedangkan tes dalam bentuk unjuk
kerja digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan menulis narasi.

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut. Pertama, rata-rata minat baca sastra siswa kelas VII1 SMP Negeri
1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (66,78) pada rentangan 66-75%. Kedua, kemampuan
menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Kabupaten
Pasaman Barat rata-rata kemampuan menulis berada pada kualifikasi cukup
(64,56) pada rentangan 56-65%. Ketiga, terdapat hubungan positif yang signifikan
antara minat baca sastra dengan kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Pasaman Kecamatan Kabupaten Pasaman Barat. Diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,18 lebih besar dari t tabel dengan derajat kebebasan (n-2) dan taraf
signifikansi 95% yaitu sebesar 1,70.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan berbahasa pada dasarnya merupakan kegiatan berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa yang terdiri dari empat aspek keterampilan yaitu;
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca mempunyai
peranan penting dalam kehidupan. Membaca merupakan aktivitas menyerap
informasi dan ide-ide yang ada dalam bacaan yang dibaca, membaca menuntut
pembaca agar dapat memahami isi bacaan yang dibacanya, sedangkan
keterampilan menulis merupakan keterampilan tingkat tinggi, melalui kegiatan
menulis seseorang dapat menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan.

Keterampilan menulis berhubungan erat dengan keterampilan membaca.
Membaca dan menulis merupakan dua keterampilan yang saling melengkapi
karena penulis yang baik adalah pembaca yang baik. Kemampuan membaca
seseorang tergantung pada minat baca orang itu. Minat baca pada hakikatnya
perlu dimiliki oleh setiap orang terutama oleh pelajar karena dalam kesehariannya
selalu bergulat dengan buku-buku. Makin tinggi minat baca seseorang, makin
banyak buku yang dibaca dan makin luas cara berpikirnya. Sebaliknya, apabila
rendah minat baca seseorang maka, makin sempit cara berpikir orang tersebut.

Menulis adalah kemampuan yang membutuhkan latihan-latihan sebagai
usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan menulis. Namun,
kenyataan yang terjadi di lapangan tidak demikian. Berdasarkan pengalaman dan

pengamatan penulis, pengajaran menulis lebih menitikberatkan pada pemahaman



terhadap teori bukan pada prateknya. Keterampilan menulis menuntut siswa
untuk dapat mengekspresikan berbagai pikiran, mengungkapkan ide serta
gagasannya kepada orang lain. Salah satu keterampilan menulis yang harus
dikuasai siswa pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah menulis
narasi.

Narasi merupakan karangan yang menceritakan suatu peristiwa, kejadian,
perbuatan atau tingkah laku dalam satu urutan waktu. Secara sederhana narasi
dikenal sebagai cerita tentang tokoh yang menghadapi suatu konflik. Narasi dapat
dibagi menjadi dua bagian, di antaranya narasi ekspositoris dan narasi sugestif.
Narasi ekspositoris yaitu narasi yang bersifat fakta sedangkan narasi sugestif
bersifat fiksi yang melibatkan daya khayal (imajinasi). Dalam penelitian ini,
penulis tertarik untuk memilih karangan narasi sugestif karena salah satu
keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia adalah menulis karangan narasi sugestif. Selain itu, karangan
narasi sugestif sering dibahas dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
contohnya pembahasan mengenai cerpen dan novel.

Kemampuan menulis narasi sugestif dipandang perlu karena dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP (2006:62), terdapat tuntutan
pembelajaran menulis narasi pada kelas VII. Standar Kopetensi (SK) ke 4 yang
dibahas yaitu mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan
surat pribadi. Kompetensi Dasarnya (KD) ke 4.1 adalah menulis buku harian atau
pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang

baik dan benar.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP 1 Pasaman
Kecamatan Kebupaten Pasaman Barat tempat penulis melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) selama lima minggu dan
wawancara penulis dengan salah seorang guru bidang studi bahasa Indonesia di
SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, Misran
S.Pd penulis memperolen gambaran secara umum. Pertama, pada umumnya
siswa tidak memiliki minat baca sastra yang baik. Para siswa lebih senang
menghabiskan waktu istirahat dengan bermain daripada membaca di
perpustakaan, tidak jarang perpustakaan sekolah hanya diisi oleh beberapa orang
siswa saja. Kedua, kemampuan menulis karangan narasi siswa juga masih sangat
rendah. Hal ini ditemukan pada setiap kali siswa diberi tugas untuk mengarang
maka banyak sekali siswa mengeluh dan menganggap menulis karangan tersebut
merupakan kegiatan yang sangat sulit disebabkan siswa sulit berkonsentrasi untuk
menemukan ide. Setelah mendapat ide pun siswa sulit memulai tulisannya
kemudian menuangkan ide tersebut ke dalam bentuk karangan narasi dan terlihat
pada hasil karangan siswa yang asal-asalan dengan nilai yang diperoleh siswa 64.

Seseorang yang memiliki minat baca khususnya minat baca sastra akan
memperoleh informasi yang dapat menggerakkan pikiran yang akhirnya dapat
memunculkan ide baru dalam menulis. Selain itu, kosa kata akan bertambah dan
bervariasi sehingga memudahkan dalam menuangkan ide. Pembelajaran membaca
sastra terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP
(2006:60), terdapat tuntutan pembelajaran membaca sastra pada kelas VII. Standar

Kopetensi (SK) ke 7 yang dibahas adalah memahami isi berbagai teks bacaan



sastra dengan membaca. Kompetensi Dasarnya (KD) ke 7.1 adalah menceritakan
kembali cerita anak yang dibaca.

Penulis juga memperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis, khususnya membaca sastra dan menulis narasi masih di
bawah standar sebagaimana diketahui, KKM yang harus dicapai adalah 70,
sedangkan pemerolehan nilai yang dicapai siswa masih banyak yang belum
mencapai KKM tersebut. Kendala yang biasanya dihadapi siswa adalah siswa
merasa takut untuk menulis karena merasa karangan yang dibuat tidak bagus,
siswa kurang mampu memahami tulisan yang dibaca dan hal ini berdampak pada
kemampuan siswa dalam menulis narasi. Siswa kurang mampu untuk
mengemukakan pendapat dan mengembangkan ide-ide itu, siswa yang jarang
membaca memiliki sedikit kosa kata sehingga menghambat dalam menuangkan
ide dengan pilihan kata yang tepat.

Sebagaimana uraian di atas, yakni tentang kemampuan menulis narasi dan
minat baca sastra, dapat ditemukan suatu prediksi adanya hubungan antara minat
baca sastra terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Oleh karena itulah, kedua
kemampuan harus dilatih agar ditemukan relevansi dan hubungan positif yang
signifikan dari kedua kemampuan tersebut selain itu, kedua kemampuan memiliki
nilai penting bagi siswa, khususnya dalam pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting untuk
dilakukan, penelitan ini akan membahas tentang hubungan antara minat baca
sastra dengan kemampuan menulis narasi, penelitian ini dilakukan di SMP Negeri

1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini



bertujuan untuk menimbulkan minat baca sastra dan antusias siswa dalam
menulis. Objek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Alasan Siswa kelas VIII di
jadikan objek penelitian adalah karena siswa kelas VIII SMP telah pernah
mempelajari materi membaca sastra dan menulis narasi. Hal ini akan

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas identifikasi masalah penelitian
ini berkaitan dengan minat baca sastra dan menulis narasi sebagai berikut. (1)
siswa tidak berminat untuk mengunjungi perpustakaan, (2) kurangnya minat baca
sastra siswa, (3) hasil pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia masih di bawah

standar dan (4) siswa belum mampu menulis narasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian ini dibatasi
pada hubungan antara minat baca sastra dan kemampuan menulis narasi siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman

Barat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. (1) Bagaimanakah minat baca
sastra siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten

Pasaman Barat? (2) Bagaimanakah kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII



SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat? (3)
Adakah hubungan antara minat baca sastra dengan kemampuan menulis narasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten

Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) mendeskripsikan minat baca sastra
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis narasi siswa kelas V11|
SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, dan (3)
mendeskripsikan hubungan minat baca sastra dan kemampuan menulis narasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten

Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi. (1) bagi guru bahasa
Indonesia, dapat digunakan sebagai informasi dalam meningkatkan minat baca
dan menulis narasi (2) bagi siswa dapat digunakan untuk meningkatkan minat
baca sastra dan menulis narasi (3) bagi mahasiswa dalam menambah pengetahuan
dan keterampilan berbahasa, (4) bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan
perbandingan dalam penelitian terkait dengan minat baca sastra dan menulis
narasi, dan (5) bagi penulis sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan

dalam minat baca sastra dan keterampilan menulis narasi.



G. Definisi Operasional
Pada bagian defenisi operasiaonal ini, perlu dijelaskan beberapa istilah
yang dipakai dalam penulisan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan
penafsiran pada pembaca. Istilah-istilah itu sebagai berikut.
1. Hubungan
Hubungan adalah keterkaitan antara minat baca sastra dengan
kemampuan menulis narasi.
2. Minat Baca Sastra
Minat Baca Sastra adalah suatu kegiatan aktif yang selalu dilakukan
oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang hendak disampaikan penulis
atau pengarang melalui kata-kata dalam bahasa tulis dengan membaca karya-
karya sastra (cerpen dan novel),
3. Kemampuan Menulis Narasi
Kemampuan Menulis Narasi adalah kesanggupan seseorang dalam
menulis karangan narasi yang bertujuan menyampaiikan rangkaian kejadian
atau peristiwa seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa

tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
hubungan antara minat baca sastra dengan kemampuan menulis narasi dengan
kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat , dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
minat baca sastra siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat adalah 66,78 berada pada kualifikasi lebih dari cukup
(LDC) dengan rentangan nilai 66-75%. Kedua, kemampuan menulis narasi siswa
kelas VIII SMP 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat
adalah 63,78 berada pada kualifikasi cukup (C) dengan rentangan nilai 56-65%.
Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca sastra dengan
kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat pada derajat 1 kebebasan n-2 dan taraf
signifikan 95%. Nilai thiung Yang diperoleh yaitu 5,18 lebih besar dari nilai tiapel

pada derajat kebebasan taraf signifikan 95% yaitu 1,70.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut. Pertama, agar minat baca siswa semakin baik, guru bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat hendaknya melakukan motivasi atau dorongan terhadap minat baca seefektif

mungkin, khusus minat baca sastra. Kedua, guru bahasa Indonesia hendaknya
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lebih banyak memberikan latihan menulis kepada siswa khususnya menulis
narasi. Ketiga, siswa SMP Negeril Pasaman Kecamatan Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat diharapkan agar lebih meningkatkan minat baca sastra serta

memperbanyak latihan menulis narasi.
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